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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin maju, sehingga 

menyebabkan kebutuhan akan sumber daya manusia yang terampil dalam bidang 

keahliannya. Mahasiswa sebagai salah satu aset sumber daya manusia di dunia kerja 

harus menyesuaikan dan mengembangkan diri terhadap lingkungan yang akan 

dihadapinya dengan cara membekali diri dengan pendidikan. Agar dapat menghasilkan 

tenaga kerja yang handal dan profesional dalam memasuki dunia kerja di perusahaan 

yang akan datang.  

Ketatnya persaingan dalam dunia kerja menuntut manusia untuk mempunyai 

potensi yang unggul agar mampu beradaptasi dengan perkembangan dan perubahan 

zaman diseluruh aspek kehidupan. Perkembangan dan perubahan tersebut 

membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Kualitas Sumber Daya 

Manusia itulah yang nantinya akan menentukan kemajuan bangsa dimasa yang akan 

datang. Salah satu langkah untuk membentuk Sumber Daya Manusia yang berkualitas 

adalah dengan Pendidikan. Dalam memasuki dunia kerja, manusia tidak hanya dituntut 

untuk lulus berbekal kecerdasan intelektual namun harus memiliki kemampuan dasar. 

Kemampuan dasar yang dimaskud antara lain pengetahuan (knowladge), keterampilan 

(skill), dan sikap (attitude).  
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PT. Berlian Samudra Jaya merupakan perusahaan Ekspedisi Muatan Kapal Laut 

(EMKL) yang berada di Jl. Ikan Bandeng 1C Perak Barat. PT. Berlian Samudra Jaya 

juga merupakan salah satu perusahaan yang memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa/mahasiswi untuk melakukan magang. 

Magang merupakan salah satu syarat yang dibutuhkan mahasiswa Stia dan 

Manajemen Kepelabuhan Barunawati Surabaya Prodi Kepelabuhan. Dimana Magang 

ini bertujuan agar mahasiswa dapat menerapkan kemampuan belajar yang telah 

diperoleh selama perkuliahan ke dalam dunia kerja. Magang dapat diartikan sebagai 

kesiapan sikap dan mental dalam dunia kerja, serta penerapan ilmu. Magang juga 

diharapkan dapat memberikan gambaran nyata kepada setiap mahasiswa/mahasiswi 

khususnya STIA dan Manajemen Kepelabuhan Barunawati Surabaya bagaimana 

menyikapi dunia kerja pada nyatanya. 

Pada Magang ini, penulis memilih judul “PERAN EKSPEDISI MUATAN 

KAPAL LAUT (EMKL) DALAM TATA LAKSANA EKSPOR BARANG DI PT. 

BERLIAN SAMUDRA JAYA” karena menyesuaikan dengan adanya data dan 

sumber informasi yang di dapatkan oleh penulis di tempat magang. Penulis 

memperoleh kesempatan untuk melakukan magang di PT. Berlian Samudra Jaya pada 

bagian administrasi. Pada kesempatan ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 

dan keterampilan serta pengalaman penulis untuk belajar menghadapi dunia kerja 

khususnya di bidang administrasi, seperti pembuatan PEB dan PIB, monitoring agenda 

kapal keluar masuk, membuat atau menghitung nota tagihan kepada eksportir, 
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membuat perekapan data periode perusahaan, dan membantu menyelesaikan pekerjaan 

sehari-hari di PT. Berlian Samudra Jaya. 

 

1.2  Tujuan dan Manfaat Magang  

Bahwa magang ini adalah bertujuan dan memiliki manfaat untuk mempelajari 

berbagai aspek atau bidang dalam lingkup sector perdagangan khususnya dibidang 

ekspor yang terlaksana di PT. Berlian Samudra Jaya. Selain itu penulis juga dapat 

memperoleh pengalaman riil dan pelatihan kerja, serta meningkatkan wawasan 

dibidang ekspor secara luas. 

 

1.2.1  Tujuan Magang  

Sehubungan dengan tempat magang yang saat ini penulis tempati bahwa 

magang tersebut bertujuan untuk mengetahui dan melakukan pelaksanaan 

kegiatan ekspor pada PT. Berlian Samudra Jaya serta memahami sistem dan 

prosedur administrasi ekspor. 

1. Tujuan Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa bisa mempraktekkan dan menerapkan ilmu pengetahuan 

perkuliahan secara langsung di lapangan kerja 

b. Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan di lapangan kerja 

mengenai dunia kerja sesuai dengan bidangnya. 
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2. Tujuan Bagi STIAMAK 

a. Memberikan masukan pada penyempurnaan kurikulum program studi 

atau jurusan dalam menyiapkan lulusan yang siap bekerja. 

b. Terciptanya hubungan kerja sama yang saling menguntungkan antara 

kedua belah pihak. 

 

1.2.2  Manfaat Magang  

Kegiatan magang ini memiliki banyak manfaat bagi Sekolah Tinggi 

Ilmu Administrasi dan Manajemen Kepelabuhanan (STIAMAK) Barunawati 

Surabaya, bagi perusahaan dan bagi mahasiswa sebagaimana berikut; 

1. Meningkatkan kemampuan dan sosialisasi di lingkungan kerja, serta 

mengembangkan potensi. 

2. Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan di lapangan kerja 

mengenai dunia kerja. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM OBJEK MAGANG 

 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan  

Perusahaan yang bergerak di bidang EMKL, PPJK, Pengurusan handling ekspor 

dan impor yang di dirikan pada tahun 2013. Berawal dari bisnis perorangan, pada saat 

itu klien hanya berasal dari kalangan teman dan rekan bisnis sejawat, itupun dengan 

kapasitas kecil dikarenakan akses masih terbatas. Berdasarkan pelayanan yang baik 

sehingga informasi dari mulut ke mulut membuat semakin dikenal di kalangan pebisnis 

bongkar muat barang dan ekspor import. 

Jaringan yang luas, berpengalaman serta pelayanan yang optimal membuat 

perusahaan menjadi lebih berkembang. Berkembangnya perusahaan ditunjang juga 

dengan lokasi yang strategis yaitu jarak yang dekat dengan pelabuhan. Pelayanan yang 

handal yang beorientasi kepada kepuasan pelanggan merupakan target utama dari 

Perusahaan dengan mengutamakan kecepatan kemananan dan ketepatan Dikarenakan 

hal-hal tersebut, sehingga PT. Berlian Samudra Jaya berkembang pesat menjadi 

perusahaan EMKL yang handal dan ter percaya 

 

2.2  Visi dan Misi Perusahaan 

 Visi dan misi merupakan sebuah tolak ukur untuk mencapai kesuksesan dan 

kemajuan perusahaan, sehingga dalam praktiknya, perusahaan memiliki dasar dalam 
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membuat kebijakan dan aturan untuk kepentingan perusahaan maupun karyawan. 

Berikut visi dan misi PT Berlian Samudra Jaya :  

1. Visi  

Menjadi perusahaan expedisi muatan kapal laut yang terkemuka, beretika 

terpercaya dan handal, dengan berorientasi kepada kepercayaan dan kepuasan 

pelanggan. 

2. Misi  

Memberikan pelayanan yang kompetitif, berkualitas, cepat dan aman dibidang 

usaha expedisi dengan menjunjung tinggi profesionalisme. 

 

2.3 Struktur Organisasi  

Stuktur organisasi ini dibentuk sebagai supporting dalam penerapan strategi 

dalam upaya pengembangan bisnis perusahaan. Secara global struktur organisasi PT. 

Berlian Samudra Jaya merupakan struktur organisasi fungsional. Struktur organisasi 

fungsional yang dimaksud adalah berfungsi sebagai penentu kebijakan dan supporting 

dalam pengembangan bisnis dan pelaksana kegiatan bisnis sehari-hari. 

Struktur Organisasi diartikan sebagai kerangka kerja formal organisasi yang 

dengan kerangka kerja itu tugas-tugas pekerjaan dibagi-bagi, dikelompokan, dan 

dikoordinasikan. (Robbins dan Coulter, 2007:4). 

Struktur organisasi yang baik diharapkan tidak terjadi tumpang tindih dalam 

menjalankan tugas antara karyawan yang satu dengan yang lainnya pembagian tugas 
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ini agar masing-masing bagian dapat mengetahui wewenang dan tanggung jawabnya 

dengan jelas sehingga tercipta hubungan kerja yang serasi dan akhirnya dapat 

meningkatkan produktivitas kerja setiap individu dalam perusahaan. 

Struktur organisasi dalam suatu perusahaan yang tergantung pada kondisi dan 

kebutuhan perusahaan yang bersangkutan. Dengan adanya struktur organisasi yang ada 

pada PT. Berlian Samudra Jaya bukanlah merupakan struktur bersifat statis atau tetap. 

Struktur ideal merupakan struktur organisasi yang bersifat dinamis dan fleksibel yaitu 

apabila perusahaan mengalami perkembangan yang pesat maka struktur organisasi 

tersebut dapat diganti sesuai dengan keadaan dan kebutuhan perusahaan oleh karena 

itu, dalam struktur organisasi memerlukan seluruh kegiatan – kegiatan pencapaian 

tujuan perusahaan, hubungan antar fungsi, wewenang dan pembagian tanggung jawab. 

 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi 

Sumber : PT. Berlian Samudra Jaya 
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2.3.1 Tugas dan Tanggung Jawab  

1. Direktur Utama,  

Direktur merupakan orang yang memimpin perusahaan dan juga 

mempunyai peran sebagai pengawas sekaligus penerima tanggung 

jawab perusahaan. Dalam hal ini direktur PT Berlian Samudra Jaya 

juga bertugas sebagai orang yang melakukan negosiasi dengan 

perusahaan-perusahaan baru yang ingin melakukan ekspor dan impor. 

Tugas direktur PT Berlian Samudra Jaya juga meliputi: 

a. Memimpin perusahaan menuju kondisi yang diinginkan seluruh 

elemen perusahaaan. 

b. Mengadakan perencanaan kerja dan program kerja. 

c. Mengadakan pembagian tugas di unit perencanaaan dan 

pelaksanaan tugas. 

d. Mengawasi dan mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan 

kegiatan. 

2. Operasional,  

Bagian oprasional bertugas dan bertanggung jawab atas hal yang 

terjadi di lapangan, diantaranya adalah pencarian kontainer kosong, 

pengepakan, pengiriman muat barang, pengurusan segel Bea Cukai, 

pengambilan bill of lading dan pembayaran biaya oprasional. Tugas 

bidang oprasional diantaranya: 
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a. Bidang pengepakan barang: 

1) Melakukan pengepakan barang di tempat eksportir. 

2)  Melakukan penataan barang. 

b. Bidang muat barang: 

1) Bertugas dan bertanggung jawab atas pemuatan barang ke 

kontainer. 

2) Bertugas dan bertanggung jawab atas pemuatan ke atas kapal. 

3) Bidang pengiriman barang 

4) Memeriksa barang apakah sudah siap dikirim. 

5) Mencatat / mendata menenai jenis barang isi barang dan berat 

barang. 

6) Menyerahkan perincihan tentang barang yang akan dikirim 

kepada bagian pembuat dokumen 

3. Administrasi, 

a. Bagian Administrasi 1 bertugas untuk pengurusan terkait dengan 

Bea Cukai yaitu: 

1) Bagian PIB dan PEB, Bertugas membuat dokumen 

pemberitahuan ekspor dan pemberitahuan impor barang yang 

akan ditujukan ke Bea Cukai. 

2) Bagian COO (Certificate Of Origin), Bertugas untuk 

mengurus dokumen COO di Dinas Perindustrian dan 
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Perdagangan dengan menggunakan dengan menyerahkan 

dokumen-dokumen  

b. Bagian Administrasi 2 memiliki tugas sebagai berikut: 

1) Membuat tagihan kepada customer baik ekspor maupun 

import. 

2) Membuat dan melakukan proses penawaran kepada 

customer. 

3) Memonitoring Pelayanan truk untuk ekspor dilakukan dengan 

mengangkut kontainer kosong menuju gudang eksportir, 

kemudian diangkut ke pelabuhan. Serta pelayanan impor juga 

dilakukan dengan membawa kontainer dari pelabuhan 

menuju ke gudang importir untuk proses bogkar barang. 

c. Bagian Administrasi 3 memiliki tugas sebagai berikut: 

1)  Melakukan penerimaan dokumen Shipping Instruction dan 

Delivery Order, lalu melakukan pencatatan ekspor  dan 

memberikannya ke bagian lain. 

2) Melakukan Stacking kepelayaran dan cetak eir agar container 

dapat masuk ke kawasan pabean / Terminal Peti Kemas 

3) Melakukan pembukuan periode customer yang melakukan 

transaksi ekspor kepada perusahaan memasukkan daftar 

nama, SI, NoPen, Warkat dalam pembukuan tersebut. 
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2.4  Logo Perusahaan 

 

Gambar 2. 2 Logo Perusahaan 

Sumber : PT. Berlian Samudra Jaya 

 

2.5   Aktivitas / Kegiatan Perusahaan  

Pelayanan yang mencakup antara lain mengurus pelayaran, menampung barang 

di gudang dalam hal ini perusahaan bisa bertindak sebagai pihak agen eksportir di 

dalam negeri yaitu memberikan pelayanan kepada eksportir dari barang 

diberangkatkan dari ekportir sampai ke pihak importir. Maupun bertindak sebagai 

pihak agen yang ditunjuk oleh eksportir yang berada di luar negeri. Untuk pelayanan 

ini pelanggan dapat memiliki dua alternatif dalam hal pemilihan container yaitu : 

1. LCL (Less Container Load) yaitu penyewaan container dilakukan 

dengan menggabungkan beberapa barang yang lain untuk dijadikan 

atau dikemas dalam satu container. Hal ini dilakukan apabila barang 

yang diekspor tidak memiliki kuantitas berat yang banyak.  

2. FCL (Full Container Load) yaitu penyewaan container dengan 

menyewa satu container khusus untuk menampung barang yang 

dimiliki oleh eksportir yang bersangkutan saja. Hal ini dilakukan 

apabila kuantitas berat barang yang diekspor berjumlah banyak. 
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2.6  Personalia  

Personalia adalah departemen yang bertugas melaksanakan serangkaian kegiatan 

pengelolaan SDM pada hal-hal yang terkait Perusahaan guna mengatur hubungan kerja 

antara perusahaan dan karyawannya, misalnya penggajian, dokumen pendukung 

karyawan seperti surat pengunduran diri, pemecatan, dan juga data absensi. 

 

2.6.2  Jam Kerja  

Tabel 2. 1 Jam Kerja Karyawan PT. Berlian Samudra Jaya 

NO HARI JAM KERJA KETERANGAN 

1 SENIN 08.30-17.00 Normal 

2 SELASA 08.30-17.00 Normal 

3 RABU 08.30-17.00 Normal 

4 KAMIS 08.30-17.00 Normal 

5 JUMAT 08.30-17.00 Normal 

6 SABTU 08.30-13.00 Paruh Waktu 

Sumber : PT. Berlian Samudra Jaya 

 

2.6.3  Kesejahteraan  

Tabel 2. 2 Kesejahteraan Karyawan PT. Berlian Samudra Jaya 

NO Fasilitas / Tunjangan 

1 Gaji 

2 Upah Lembur 

3 Perawatan Kesehatan 

4 Tunjangan Hari Raya 

Sumber : PT. Berlian Samudra Jaya 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Pengertian Ekspedisi Muatan Kapal Laut 

EMKL adalah usaha pengurusan dokumen dan muatan yang akan diangkut 

melalui kapal atau pengurusan dokumen dan muatan yang berasal dari kapal. Untuk 

pengurusan ini, EMKL mendapat kuasa secara tertulis dari pemilik untuk mengurus 

barangnya. Di pelabuhan muat, EMKL akan membantu pemilik barang membukukan 

muatan pada agen pelayaran, megurus dokumen dengan Bea Cukai dan instansi terkait 

lainnya dan membawa barang dari gudang pemilik barang ke gudang dalam pelabuhan. 

EMKL bergerak sesuai SK Menhub Nomor. KM 82/AL 305/PHB-85. Di pelabuhan 

bongkar, EMKL membantu pemilik barang mengurus pemasukan barang dengan Bea 

Cukai, menerima muatan dari perusahaan pelayaran dan membawa barang dari 

pelabuhan ke gudang pemilik barang. Atas jasanya, EMKL menerima imbalan berupa 

uang, (Suyono 2003: 155). 

Menurut Andi Susilo (2013: 15), disebutkan bahwa EMKL merupakan 

perusahaan jasa yang di perlukan dalam kelancaran pengurusan dokumentasi ekspor 

dan impor di wilayah pabean. Perusahaan jasa ini juga berperan dalam kelancaran 

proses stuffing (pemuatan barang kedalam petikemas) di gudang eksportir dan proses 

unstuffing (menurunkan muatan dari dalam petikemas). 
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Menurut Lasse (2016: 377), perusahaan ekspedisi, fright forwarder, dan PPJK 

merupakan pelaku usaha jasa pengurusan transportasi. Lalu menurut PP Nomor 20 

Tahun 2010, menyatakan bahwa kegiatan usaha jasa pengurusan transportasi 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 79 ayat (2) huruf b, meliputi:  

1. Penerimaan. 

2. Penyimpanan. 

3. Sortasi. 

4. Pengepakan. 

5. Penandaan. 

6. Pengukuran. 

7. Penimbangan. 

8. Penerbitan dokumen angkutan 

9. Pemasaran ruangan pengangkut 

 

3.2  Pengertian Ekspor  

Kegiatan ekspor-impor adalah kegiatan perdagangan baik barang maupun jasa 

dari satu Negara ke negara yang lain, ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dan 

atau jasa dari daerah pabean Indonesia ke daerah pabean negara lain. Yang dimaksud 

dengan Daerah kepabeanan Indonesia adalah wilayah RI yang meliputi wilayah darat, 

peairan, dan ruang udara diatasnya, serta tempat –tempat tertentu di zona Ekonomi 

Eksklusif dan landasan kontinen (UU nomer 17 tahun 2006 tentang perubahan atas UU 
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nomer 10 Tahun1995 tentang Kepabeanan). Kegiatan ekspor-impor akan terjadi jika 

masing-masing pihak yaitu pihak penjual/eksportir dan pembeli/importir memenuhi 

prosedur dan persyaratan yang telah disepakati bersama, baik persyaratan wajib dari 

masing-masing negara maupun persyaratan sukarela /permintaan pembeli, yang telah 

disepakati oleh kedua belah pihak. 

Pengertian Ekspor barang pada umumnya adalah kegiatan mengeluarkan / 

mengirim barang ke luar negeri, biasanya dalam jumlah besar untuk tujuan 

perdagangan, dan melibatkan Custom (Bea Cukai) baik di negara asal maupun negara 

tujuan. 

Ekspor adalah upaya melakukan penjualan komoditi yang kita miliki kepada 

bangsa lain atau negara asing dengan mengharap pembayaran dalam valuta asing, serta 

melakukan komunikasi dengan memakai bahasa asing (Amir MS, 2000 : 1). 

 

3.3  Dasar Hukum Ekspor 

1. Undang-undang No.17 Tahun 2006 tentang Perubahan Undang-Undang 

2. No.10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan 

3. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 145/PMK.04/2007 tentang Ketentuan 

4. Kepabeanan di Bidang Ekspor 

5. Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor P-40/BC/2008 jo. 

6. P06/BC/2009 jo. P-30/BC/2009 jo. P-27/BC/2010 tentang Tata Laksana 

7. Kepabeanan di Bidang Ekspor 
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8. Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor P-41/BC/2008 tentang 

Pemberitahuan Pabean Ekspor 

 

3.4  Manfaat Ekspor 

3.4.1 Aspek Ekspor, secara mikro yaitu : 

1. Memperluas dan mengembangkan pemasaran. 

2. Meningkatkan penjualan dan pendapatan. 

3. Memperluas kegiatan perusahaan. 

4. Meningkatkan produksi dengan memanfaatkan idle capacity. 

 

3.4.2 Aspek Ekspor, secara makro yaitu : 

1. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. 

2. Memperdayakan sumber-sumber ekonomi yang potensial di dalam 

negeri. 

3. Memperluas lapangan kerja dan menghasilkan devisa. 

 

3.5 Dokumen- Dokumen Ekspor (Amir M.S, 2004: 23) 

1. Packing list 

Packing list merupakan dokumen yang di dalamnya menjelaskan tentang isi 

barang-barang yang telah di bungkus atau dipak dalam peti atau kardus dan 
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juga berisi jenis bahan pembungkus/pengepak serta cara pengepakannya 

yang berfungsi mempermudah pemeriksaan bea cukai. 

2. Invoice 

Invoice merupakan dokumen perincian nota tentang keterangan barang- 

barang yang di jual serta harga dari barang-barang tersebut, kemudian di 

tunjukkan kepada pembeli dan alamatnya sesuai dengan L/C 

3. Letter of credit (L/C) 

Letter of credit merupakan dokumen yang diterbitkan oleh bank devisa atas 

permintaan importir kepada eksportir untuk menarik uang sesuai yang 

tercantum dalam L/C tersebut, dan juga merupakan bukti pembayaran atas 

taransaksi yang di lakukan oleh eksportir dan importer. 

4. Shipping instruction (SI) 

Shipping instruction merupakan dokumen yang dikeluarkan oleh shipper 

(eksportir) kepada Karier (maskapai pengangkutan) sebagai perintah untuk 

mengapalkan barang 

5. Bill of Lading 

Bill of Lading merupakan dokumen yang di keluarkan oleh pihak pelayaran 

yeng merupakan tanda terima penyerahaan barang bahwa barang telah di 

muat di atas kapal. 
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6. Air waybill 

Air waybill merupakan dokumen yang dikeluarkan oleh maskapai 

penerbangan bukti bahwa barang telah di terima oleh maskapai penerbangan 

yang di kirim melalui udara untuk orang dan dalam alamat yang ada, fungsi 

air waybill sama dengan bill of lading hanya saja air waybill untuk 

transportasi udara 

7. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 

Pemberitahuan Ekspor Barang merupakan dokumen pabean yang di 

gunakan untuk pemberitahuan ekspor yang ditulis oleh eksportir dan di 

ajukan kepada bea cukai sebagai syarat melakukan ekspor. 

8. Certificate of origin (COO) 

Certificate of origin (COO) atau surat keterangan asal (SKA) merupakan 

dokumen yang menyebutkan negara asal suatu barang tersebut di produksi 

yang diterbitkan oleh pemerintah yaitu kantor wilayah departemen 

perdagangan dan Perindustrian 

 

3.6 Prosedur Ekspor 

Dalam hal ini prosedur ekspor termasuk pengurusan dokumen- dokumen ekspor, 

persiapan barang ekspor, dan hal pembiayaan (Amir, 2004). 

Berikut adalah langkah-langkah untuk melengkapi prosedur ekspor: 
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1. Korespondensi, yaitu eksportir melakukan korespondensi dengan importir di luar 

negeri untuk menawarkan komoditas yang mau dijual. 

2. Pembuatan Kontrak Dagang, setelah importir setuju dengan semua kondisi yang 

ditawarkan oleh eksportir, kontrak dagang segera dibuat. 

3. Penerbitan Letter of Credit (L/C), importir membuka letter of credit melalui bank 

koresponden di negaranya dan mengirimkan letter of credit tersebut ke bank devisa 

yang ditunjuk eksportir di Indonesia. 

4. Mempersiapkan barang ekspor, dengan diterimanya letter of credit, eksportir 

segera mempersiapkan barang yang dipesan importir. 

5. Mempersiapkan barang ekspor, dengan diterimanya letter of credit, eksportir 

segera mempersiapkan barang yang dipesan importir. 

6. Mendaftarkan Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB), pendaftaran dilakukan ke 

bank devisa dengan melampirkan keterangan sanggup membayar apabila barang 

ekspornya terkena pajak ekspor. 

7. Pemeriksaan Bea Cukai, pihak Bea Cukai akan memeriksa barang- barang yang 

akan di ekspor beserta dokumennya. Setelah itu ia akan mendatangani pernyataan 

persetujuan muat yang ada pada pemberitahuan ekspor barang. 

8. Pengiriman barang ke pelabuhan. Tahapan ini dapat dilakukan oleh eksportir 

sendiri melalui perusahaan jasa pengiriman barang. 
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9. Pemuatan barang ke kapal. Setelah pemberitahuan ekspor barang ditandatangani 

oleh pihak Bea Cukai, barang bisa dimuat ke kapal. Kemudian pihak pelayaran 

akan memberikan bill of lading kepada Eksportir. 

10. Surat Keterangan Asal Barang (SKA), surat ini bisa diperoleh dari Kanwil 

Depperindag atau kantor Depperindag setempat 

11. encairan letter of credit, apabila barang sudah dikapalkan, eksportir bisa 

mencairkan letter of credit ke bank dengan menyerahkan syarat bill of lading, 

faktur, packing list. 

12. Pengiriman barang ke importir. 

 

3.7 Biaya-biaya Yang Di Keluarkan Dalam Aktivitas Ekspor 

Besarnya biaya yang dikeluarkan oleh pelanggan yang 

menggunakan jasa dari pada PT. Berlian Samudra Jaya adalah 

tergantung pada besarnya container atau ukuran container yang 

digunakan dan tujuan dari barang yang akan dikirim atau diekspor. 

Berikut perincian biaya-biaya yang dikeluarkan : 

1. Biaya Lift On Container 

Biaya yang dikenakan pada waktu menaikkan container/peti kemas 

kosong ke atas truck di depo container. Biaya ini sudah termasuk 

biaya perawatan kebersihan container. Pihak freight forwarder harus 

mengecek kondisi container sebelum diangkut dengan trailer.  
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2. Biaya Trucking 

Biaya yang dikenakan pada waktu perjalanan dari depo container 

sampai ke pelabuhan. Besarnya biaya trucking tergantung dari jarak 

gudang eksportir dengan pelabuhan dan ukuran container. Karena PT. 

Berlian Samudra Jaya memiliki perusahaan trucking sendiri sehingga 

biaya trucking akan langsung masuk dalam biaya yang dikeluarkan 

oleh PT. Berlian Samudra Jaya; 

3. Biaya Stuffing 

Biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan memuat atau memasukkan 

barang yang disusun ke dalam container; 

4. Biaya Fumigasi 

Biaya yang dikenakan pada waktu penyemprotan barang ekspor. 

Biaya fumigasi untuk container 20 feet dan untuk container 40 feet; 

5. Biaya Clearance Document 

Biaya yang dikenakan pada saat proses pengurusan dokumen adapun 

biaya clearance dokumen; 

6. Biaya ke Bea dan Cukai untuk pengurusan PEB 

Biaya yang dikenakan untuk proses pengurusan PEB di kantor 

pelayanan Bea dan Cukai. Biaya ke bea cukai; 

7. Biaya Penumpukan 

Biaya yang dikenakan pada waktu minta ijin menimbun container 
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kepada PELINDO. Biaya penumpukan container di CY untuk 

container 20 feet dan 40 feet 

8. Biaya Lift Off Container 

Biaya yang dikenakan pada waktu menurunkan container atau peti 

kemas kemas penuh dari truck ke CY. Adapun biaya lift of container 

pada PT. Berlian Samudra Jaya 

9. THC (Terminal Handling Charge) 

Biaya asli yang ditagih oleh maskapai pelayaran atau shipping company kepada 

freight forwarder atas jasa pelayaran dalam mengirimkan muatan ekspor. 

10. Document Fee 

Biaya yang dikenakan atas jasa pengurusan atau pembuatan dokumen billof lading 

oleh maskapai pelayaran atau shipping company. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Kegiatan Praktis  

Kegiatan Pelaksanaan magang ini dilakukan di perusahaan PT. Berlian Samudra 

Jaya pada bagian Administrasi untuk menyediakan layanan yang berkaitan dengan 

individu dan kelompok dalam organisasi tersebut. Kegiatan magang ini bisa 

bermanfaat bagi perusahaan, mahasiswa magang dan kampus. Berikut tempat, waktu 

pelaksanaan, jam kerja, serta pelaksanaan kegiatan-kegiatan magang: 

1. Tempat Pelaksanaan PKL : PT. Berlian Samudra Jaya, Jl. Ikan Bandeng 

  No. 1C Tanjung Perak Barat Surabaya 60177 

2. Waktu Pelaksanaan : 01 November 2023 – 01 Januari 2024 

 

4.2 Metode Kegiatan Magang  

Ditinjau dari prosesnya, pelaksanaan kegiatan magang yang dilakukan oleh 

penulis mempunyai beberapa tahapan, yaitu: 

1. Persiapan Magang,  

Menentukan tempat magang dan membuat proposal yang disertai surat pengantar 

atau perizinan dari pihak Akademik atau kampus STIAMAK Barunawati untuk 

diajukan ke PT. Berlian Samudra Jaya; 
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2. Pelaksanaan Magang  

Penulis melaksanakan kegiatan magang selama 2 bulan, terhitung sejak tanggal 1 

November 2023 sampai dengan tanggal 1 Januari 2023; 

3. Penyusunan Magang 

Selama pelaksaan magang berlangsung dalam tahap penyusunan laporan magang 

penulis juga berkonsultasi Dosen Pembimbing dan pembimbing di tempat magang 

mengenai laporan magang yang berjudul “PERAN EKSPEDISI MUATAN 

KAPAL LAUT (EMKL) DALAM TATA LAKSANA EKSPOR BARANG DI PT 

BERLIAN SAMUDRA JAYA’’.  

 

4.3 Metode Pengumpulan Data  

Metode yang digunakan dalam pengumpulan maupun penyusunan data guna 

mempermudah proses magang diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Studi Lapangan (Field Research);  

Studi Lapangan adalah melakukan peninjauan ulang secara langsung untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan Laporan Akhir. Studi 

tersebut dilakukan terhadap kegiatan dari seluruh objek magang yang meliputi: 

a. Interview / Wawancara:  

Menurut Andra (2018) wawancara merupakan salah satu penelitian yang 

merupakan proses untuk memperoleh informasi dengan cara tanya jawab antara 

peneliti dengan subjek yang diteliti.  
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Menurut Kriyantono (2018) Wawancara adalah percakapan  periset yaitu 

seseorang yang berharap mendapat informasi dari informan yaitu seorang yang 

diasumsikan mempunyai informasi penting tentang suatu objek. Berdasarkan 

penjelasan para ahli dapat disimpulkan bahwa, interview atau wawancara 

merupakan metode pengambilan data dengan bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab antara penyelidik dengan subyek atau responden dalam 

suatu topik tertentu. Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis pada 

penelitian kali ini adalah dengan cara melakukan wawancara secara langsung 

kepada narasumber (narasumber yang dimaksud disini adalah para karyawan-

karyawan di  PT. Berlian Samudra Jaya terkait dengan sistem yang digunakan 

mulai dari tahap awal sampai final; 

b. Dokumentasi:  

Menurut Andra (2018) mengatakan bahwa studi dokumen merupakan kajian 

dari bahan dokumenter yang tertulis dapat berupa buku teks surat kabar surat 

film naskah artikel dan sebagainya. Menurut Riyanto (2012) metode 

dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang 

sudah ada; 

c. Metode Observasi  

Menurut Widoyoko (2014) observasi merupakan “pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada 

objek penelitian”.  
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Menurut Sugiyono (2018) “observasi sebagai teknik pengumpulan data 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu 

wawancara dan kuesioner wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 

orang maka observasi tidak terbatas pada orang tetapi juga objek-objek alam yang 

lain”. Berdasarkan penjelasan para ahli, maka data disimpulkan bahwa observasi 

adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis yang menggunakan teknik 

pengumpulan data secara spesifik. Dengan menggunakan Metode Observasi ini 

maka penulis mengamati kegiatan yang ada di perusahaan khususnya dalam bagian 

Administrasi Ekspor pada  PT. Berlian Samudra Jaya. Tujuan digunakannya 

observasi sebgai metode penelitian diantaranya untuk mengetahui Peningkatan 

kinerja di PT. Berlian Samudra Jaya. Studi Lapangan (Field Research);  

2. Studi Pustaka 

Menurut George dalam Djiwandono (2015) mengungkapkan bahwa “studi pustaka 

adalah pencarian sumber-sumber atau opini pakar tentang suatu hal yang berkaitan 

dengan tujuan penelitian”. Menurut Sugiyono (2017) mengungkapkan bahwa “studi 

pustaka berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang terkait dengan nilai 

budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti”. Kegiatan ini 

mendapatkan informasi dari sumber-sumber yang diperoleh dari file maupun situs-

situs dalam internet. Adanyan studi pustaka dapat menambah ilmu mengenai topik 

yang dibahas. 
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4.4 Analisis Data 

Pada penulisan laporan magang ini, penulis menggunakan analisis data dengan 

metode kualitatif, dimana analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan 

masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 

penelitian. Namun dalam penelitian kualitatif ini, analisis data lebih difokuskan selama 

proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Dalam kenyataannya analisis 

data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data daripada setelah selesai 

pengumpulan data. 

Setelah melakukan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, 

dan dokumentasi dalam kegiatan magang ini, berikut penulis jelaskan secara rinci data-

data yang telah penulis amati dan teliti dari bagian Administrasi dalam pelaksanaan 

proses ekspor di PT. Berlian Samudra Jaya; 

Peranan Perusahaan EMKL; 

Salah satu aktivitas yang dilakukan Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) yaitu 

pengurusan ekspor dan impor, dalam ekspor perusahaan jasa transportasi ini memiliki 

peranan yang penting yaitu mengurus seluruh dokumen ekspor, pencarian kontainer, 

penjemputan barang ekspor di gudang, hingga pengiriman barang ke pelabuhan, dalam 

jasa impor Berlian memiliki peranan diantaranya pembuatan dokumen impor, 

penyelesaian pengurusan Bea Cukai, pengangkutan kontainer impor dari pelabuan 

menuju ke gudang importir hingga pengembalian petikemas ke depo kontainer. 

Dengan adanya jasa ini perusahaan yang ingin melakukan ekspor dan impor barangnya 
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akan menjadi lebih mudah, dalam aktivitas ini PT Berlian Samudra Jaya sebagai 

perantara dan selalu menjalin komunikasi berbagai pihak yaitu ekportir, importir, 

perusahaan pelayaran, perusahaan fright forwarder, Dinas Perindustran dan 

Perdagangan, dan Bea Cukai. Ekspedisi Muatan Kapal Laut melakukan peranan dalam 

trasportasi ekspor impor diantaranya: 

1. Pembuatan Dokumen Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 

Merupakan dokumen yang dibuat oleh eksportir atau perusahaan EMKL yang 

digunakan untuk memberitahukan pelaksanaan ekspor barang 

yang berisi informasi barang yang akan di ekspor. 

2. Pembuatan Dokumen Pemberitahuan Impor Barang (PIB) 

Merupakan dokumen yang dibuat oleh importir atau perusahaan EMKL untuk 

memberitahuan pelaksanaan impor barang yang berisi informasi barang yang akan 

di impor. 

3. Pengurusan Dokumen Certificate Of Origin (COO) 

Merupakan dokumen yang berisi informasi asal barang ekspor yang dibuat oleh 

Dinas Peindustrian dan Perdagangan yang disertakan untuk 

melengkapi syarat kelengkapan negara yang mewajibkan dokumen ini. 

4. Pengurusan Nota Pelayanan Ekspor (NPE) 

Merupakan dokumen yang diterbitkan oleh Bea Cukai atas dokumen PEB yang 

telah disampaikan dan diperiksa yang digunakan sebagai syarat pengeluaran 
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barang dari wilayah pabean dan sebagai syarat dalam pemasukan barang ke kapal 

muat. 

5. Pengurusan Dokumen Bill Of Lading (B/L) 

Merupakan dokumen yang disahkan oleh pihak pelayaran yang berisi informasi 

lengkap mengenai barang yang berisi perjanjian antara pengirim (shipper), 

penerima (consigne), pengangkut (carier). 

6. Pengurusan Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB) 

Merupakan dokumen yang diterbitkan oleh Bea Cukai atas PIB yang telah 

disampaian dan diperiksa sebagai syarat pengeluaran barang impor 

dari pelabuhan. 

7. Pembuatan Nota Penjualan Jasa Kepelabuhan 

Merupakan dokumen yang dikeluarkan oleh PT Pelindo III selaku pemilik 

Terminal Petikemas Semarang yang berisikan tentang informasi jasa 

kepelelabuhan yang telah dilakukan kepada perusahaan jasa kepelabuhan sebagai 

bukti transaksi. 

8. Pembuatan Debit Invoice 

Merupakan tagihan yang dibuat oleh PT Berlian Samudra Jaya kepada perusahaan 

yang telah melakukan kegiatan ekspor impor dengan menggunakan jasanya. 

9. Pengurusan Jasa Trucking 

Bagian ini adalah tahap Dimana Perusahaan EMKL diharuskan untuk 

mempersiapkan kebutuhan moda transportasi darat yang digunakan untuk 
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mengangkut petikemas-petikemas yang akan dikirim dari pick up location hingga 

final destination ( Pelabuhan bongkar ). Pengambilan petikemas dengan 

menggunakan moda transportasi truck trailer ini biasanya menggunakan DO yang 

sudah disiapkan oleh Perusahaan dan tentunya dengan lokasi yang sudah 

ditetapkan sebelumnya. 

 

4.5 Identifikasi Masalah 

Dalam melakukan kegiatan prosedur pelayanan selama ini, perusahaan dan 

pelanggan sering mengalami beberapa masalah. Masalah tersebut dapat di identifikasi 

sebagai berikut : 

1. Gangguan dalam sistem pelayanan bea cukai yaitu terlambatan nasional Ceisa 4.0 

dimana bukan hanya eksportir atau importir yang di rugikan namun juga truck 

karena adanya stapel dan tidak jelas saat bongkar ke terminal penumpukan. 

2. Pada proses pembuatan COO kendala-kendala yang sering di dapati yaitu kurang 

maksimalnya waktu pemrosesan data oleh petugas dinas perdagangan dan 

Perindustrian mengakibatkan feedback yang sangat lambat. 

3. Kinerja driver truck yang kurang di siplin sehingga menyebabkan proses stuffing 

yang tidak tepat waktu. 
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4.6 Alternatif Pemecahan Masalah 

Dalam melakukan kegiatan prosedur pelayanan selama ini, perusahaan dan 

pelanggan sering mengalami beberapa masalah. Masalah tersebut dapat di identifikasi 

sebagai berikut : 

1. Eksportir atau EMKL yang bertugas untuk pembuatan PEB membuat draft 

dan online sehari sebelum jadwal stuffing, namun dalam hal ini sangat riskan 

karena untuk pengisian nomor container disiasati terlebih dahulu dan jika ada 

dokumen v-legal saat validasi data dan terdapat jalur merah maka akan lebih 

rumit untuk pihak eksportir dan jasa EMKL 

2. Komunikasi secara intens dan berkala dengan petugas pembuatan COO untuk 

segera dilayani dan mendapatkan feedback agar dapat diproses lebih lanjut 

3. Penegasan terhadap driver truck serta meningkatkan managemen waktu agar 

petikemas empty segera sampai dilokasi stuffing dan dapat dilakukan ke 

proses selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 



32 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dalam pelaksanaan magang ini penulis mendapatkan banyak pengetahuan secara 

nyata dalam menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah, sehingga dapat 

dipraktekkan secara maksimal dan optimal ketika melaksanakan magang. Selain itu 

magang adalah sarana bagi mahasiswa untuk mengenal dunia kerja nyata sekaligus 

mengenal lingkungan dan kondisi kerja yang nantinya akan dihadapi mahasiswa. 

PT. Berlian Samudra Jaya adalah sebuah perusahaan Ekspedisi Muatan Kapal 

Laut yang tugas utamanya adalah melakukan transportasi barang baik itu ekspor 

maupun impor menuju ke tempat tujuan. Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: 

Peranan Perusahaan EMKL dalam trasportasi ekspor impor pada PT Berlian Samudra 

Jaya adalah: 

1. Pembuatan Dokumen Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB). 

2. Pembuatan Dokumen Pemberitahuan Impor Barang (PIB). 

3. Pengurusan Dokumen Certificate Of Origin (COO). 

4. Pengurusan Nota Pelayanan Ekspor (NPE). 

5. Pengurusan Dokumen Bill Of Lading (B/L). 

6. Pengurusan Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB). 



 

 

33 

 

7. Pembuatan Nota Penjualan Jasa Kepelabuhan. 

8. Pembuatan Faktur Pajak. 

9. Pembuatan Debit Invoice. 

10. Pengurusan Jasa Trucking 

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa saran yang 

menurut penulis bisa membantu untuk perkembangan Perusahaan antara lain : 

1. Dalam penanganan pengurusan dokumen: 

Proses penyimpanan dokumen yang baik akan mempercepat pencarian data dan 

dapat menghindari kesalahan dalam penulisan dokumen. 

2. Dalam transportasi ekspor: 

Pelayanan administrasi yang baik akan membuat eksportir lebih nyaman dalam 

menggunakan jasa PT Berlian Samudra Jaya 

3. Dalam transportasi impor: 

Penjadwalan keberangkatan dan kedatangan kapal dapat mempercepat 

pengambilan kontainer impor. 

4. Dalam faktor penghambat transportasi ekspor impor: 

Komunikasi secara berkala kepada eksportir dan importir akan mempermudah 

penyelesaian masalah dan mengindari pelanggaran atau denda. 



xi 
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